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ABSTRACT

Mechanical control as an effort to reduce Erionata thrax attacks needs to develop of them was torning the
leaves. The objective of this research was to determine the effect of leaf torning on the intensity of the damage
and determine the level of E. thrax attack damage in various cultivars. This research was conducted in
Semarang, Central Java from September-December 2018. This research used a field experiment method with
four treatments of tearing distance of 0 cm, 20 cm, 30 cm, and 40 cm in four banana cultivars, namely Mas
Kirana, Ambon, Kepok, and Raja Bulu. The result showed that leaf damage was related to torning distance,
but not to the cultivars. The value of regression between torning distance and leaf damage was very low. The
torning distance of 40 cm had the highest leaf damage, number of larvae populations, and number of leaf rolls.
The torning distance of 20 cm reduced the leaf damage, the number of larvae populations and the number of
rolls. The lowest leaf damage is in Mas Kirana cultivar and the highest leaf damage is in Raja Bulu cultivars.
Raja Bulu cultivar had the highest attack intensity.
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PENDAHULUAN

Pisang (Musa sp.) merupakan salah satu
komoditas hortikultura yang banyak ditanam di
Indonesia. Prahardini et al. (2009) menjelaskan
bahwa pisang dapat tumbuh dengan baik dari
dataran rendah sampai dengan ketinggian 1000 mdpl,
pH 4,5-7,5. Menurut Badan Pusat Statistik (2015),
produksi pisang di Indonesia pada tahun 2013
sebesar 6.279.290 ton atau mengalami peningkatan
sebesar 90.238 ton atau sekitar 1,45% dibandingkan
tahun 2012. Kasrina dan Anis (2013) menambahkan
bahwa pisang memiliki berbagai manfaat yang dpat
ditemukan hampir pada semua bagiannya, mulai dari
akar, bonggol, pelepah, daun, bunga, buah sampai
kulitnya.

Praktik budidaya pisang tidak lepas dari serangan
organisme penggangu tanaman yang dapat
menyebabkan menurunnya produksi pisang. Menurut
Kalshoven (1981) salah satu serangga yang
berasosiasi dengan tanaman pisang adalah ulat
penggulung daun pisang Erionata thrax L.
(Lepidoptera: Hesperidae). Soumya et al. (2013)
menambahkan bahwa imago E. thrax berwarna pucat
kecoklatan dengan ukuran 70-76 mm pada saat
sayapnya membentang. Larva hama ini menyerang

bagian daun pisang. Populasi larva tinggi, dapat
menyebabkan semakin besar daun yang dimakan
larva E. thrax dan yang tergulung, hal tersebut
menyebabkan proses fotosintesis  terganggu
sehingga buah yang dihasilkan tidak maksimal.
Onkara et al. (2016) menyebutkan bahwa E. thrax
dapat merusak 60% dari luas daun tanaman dan
dapat menurunkan hasil panen pisang. Kerugian
akibat kehilangan hasil mencapai 10-30% (Emlias et
al. 1997).

Pengendalian hama dan penyakit pada budidaya
tanaman pisang merupakan hal yang mutlak untuk
dilakukan (Wibowo et al., 2015). Upaya pengendalian
secara mekanik juga telah dilakukan dengan cara
mengambil gulungan daun yang terbentuk kemudian
ulat yang berada didalamnya dimatikan (Pracaya,
2011). Penelitian ini merupakan alternatif lain dari
pengendalian ulat E. thrax secara mekanik sebagai
tindakan preventif yang diharapkan mampu
meminimalisir kerusakan akibat ulat E. thrax dengan
cara melakukan penyobekan pada daun pisang.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
pengaruh penyobekan daun terhadap serangan
E. thrax dan mengetahui tingkat kerusakan E. thrax
pada berbagai kultivar pisang.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kebun buah Tlogo yang
terletak di Desa Delik, Kecamatan Tuntang,
Kabupaten Semarang pada September-Desember
2018. Data diperoleh melalui pengamatan secara
langsung. Penelitian dilakukan menggunakan
metode percobaan lapangan dengan pengambilan
10 sampel tanaman pisang tiap kultivar dengan
metode purposive sampling. Kriteria tanaman pisang
sampel yaitu minimum memiliki 4 helai daun dan
sehat (tidak menunjukkan adanya gejala serangan
hama ataupun penyakit). Kultivar yang digunakan
pada penelitian yaitu Mas Kirana, Ambon, Kepok, dan
Raja Bulu. Setiap sampel tanaman akan diberi
perlakuan berupa penyobekan daun yaitu 0 cm,
20 cm, 30 cm, dan 40 cm. Pemberian perlakuan
diberikan dengan satu helai daun per perlakuan jarak
sobekan. Pengamatan dilakukan dengan cara
pengamatan langsung gejala kerusakan akibat
serangan E. thrax pada daun yang telah diberi
perlakuan penyobekan daun. Pengamatan dilakukan
dengan interval waktu satu minggu. Variabel
penelitian meliputi intensitas serangan E. thrax,
populasi ulat E. thrax dan jumlah gulungan daun
pisang. Intensitas serangan diamati menggunakan
metode skoring kerusakan daun yang  dibagi
menjadi: 0 = tidak ada kerusakan, 1 = tingkat
kerusakan daun 1-20%, 2 = tingkat kerusakan daun
21-40%, 3 = tingkat kerusakan daun 41-60%,
4 = tingkat kerusakan daun 61-80%, 5 = tingkat
kerusakan daun 81-100%. Intensitas serangan
kemudian dihitung menggunakan rumus (Sinubulan
et al. 2013):

3 (nixvi)

NV x100
Keterangan : ni = Jumlah daun yang terserang
dengan skor kerusakan tertentu, vi = Skor kerusakan,
N = Jumlah daun yang diamati, V = Skor kerusakan
tertinggi. Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis korelasi regresi dan uji T
dengan taraf 5%. Hasil pengamatan disajikan dalam
bentuk statistik deskriptif (tabel dan grafik).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Korelasi jarak sobekan dan kultivar
dengan kerusakan daun pisang

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif dan korelasi negatif antar
variabel yang diuji. Korelasi positif terjadi antara
variabel bebas jarak sobekan dengan variabel terikat
kerusakan daun ditunjukkan dengan nilai 0,224.
Korelasi negatif terjadi antara variabel bebas kultivar
dan variabel terikat kerusakan daun ditunjukkan
dengan nilai -0,012 (Tabel 1).

Korelasi positif tersebut menyebabkan apabila
jarak sobekan semakin lebar maka kerusakan daun
akan semakin besar. Kerusakan daun yang berat
dapat menyisakan pelepahnya saja (Irulandi et al.,
2018). Kerusakan daun akan semakin besar seiring
bertambah besarnya gulungan daun (Okelle et al.,
2006). Kerusakan daun yang tinggi akan mengurangi
total luas daun (Fahn, 1992) vyang dapat
menyebabkan penurunan efisiensi fotosintesis

Intensitas serangan =

pisang

tanaman yang berakibat pada penurunan ukuran dan
bobot tandan (Irulandi et al., 2018). Kerusakan daun
50% menyebabkan kehilangan hasil sebesar 28%.
Kerusakan daun 60% menyebabkan keterlambatan
kematangan buah dan mengurangi berat tandan
Cock et al. (2015).

Tabel 1. Korelasi jarak sobekan dan kultivar pisang
terhadap kerusakan daun pisang akibat E. thrax di Kebun
Buah Tlogo

; Kerusakan Jarak -
Korelasi Daun Sobekan Kultivar
Kerusakan
Daur;( 1,000 0,224 -0,012
Jaral
Sobekan 0,224 1,000 0,000
Kultivar -0,012 0,000 1,000

Peningkatan kerusakan daun yang disebabkan
oleh ulat E. thrax diduga terjadi karena ulat tidak
menghadapi hambatan mencukupi kebutuhan makan
yang meningkat seiring perkembangan ulat menuju
stadia selanjutnya. Perlakuan penyobekan daun
pisang ini dapat menjadi penghambat ulat dalam
memakan daun pisang karena adanya sela atau jarak
pada daun tersebut yang memisahkan kedua sisi
daun yang sobek. Sesuai penelitian Munif (1988)
bahwa daun pisang yang sobek kurang disukai oleh
E. thrax. Oleh karena itu, dengan adanya jarak
sobekan pada daun pisang akan mampu mengurangi
kerusakan daun karena serangan ulat E. thrax.
Sedangkan korelasi negatif yang terjadi pada variabel
kerusakan daun dan kultivar memiliki arti bahwa
peningkatan variasi Kkultivar pisang menyebabkan
penurunan kerusakan daun akibat serangan E. thrax.

Regresi jarak sobekan terhadap kerusakan daun
pisang

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
semakin lebar jarak sobekan pada masing-masing
kultivar (X) maka akan diikuti dengan peningkatan
kerusakan daun (Y) karena serangan ulat E. thrax.
Hubungan antara jarak sobekan (X) pada masing-
masing kultivar dengan kerusakan daun (Y) tidak
signifikan (P>0,05) sehingga dapat diartikan bahwa
jarak sobekan tidak berpengaruh nyata terhadap
kerusakan daun akibat serangan E. thrax. Hubungan
regresi yang terjadi antara jarak sobekan dan
kerusakan daun sangat rendah (R=0,00-0,199).

Pada Tabel 2 diketahui bahwa kerusakan daun
(Y) terendah pada kultivar Mas Kirana dengan hasil
persamaan regresi yaitu Y= 1,5 x2 - 3,3 x + 5,5;
R2 = 0,123; n = 40; P= 0,493. Kerusakan daun
tertinggi pada kultivar Raja Bulu yaitu dengan hasil
persamaan Y=4,5 x? - 17,9 x + 20,5; R? = 0,195;
n= 40; P= 0,056. Kultivar Ambon memiliki hasil
persamaan yaitu Y= 4 x2 - 18,8 x + 26; R?= 0,89;
P= 0,079 dan hasil persamaan kultivar Kepok yaitu
Y=3,5x2-15,3x + 16,5; R2=0,141; n= 40; P=0,051.

Hasil pendugaan model regresi kuadrat
menunjukkan adanya nilai hubungan regresi antara
jarak sobekan dan kerusakan daun pada semua
kultivar yang diamati sangat rendah (Sugiyono 2007)
baik pada kultivar Mas Kirana, Ambon, Kepok, dan
Raja Bulu. Kultivar Raja Bulu (Y=4,5x?-17,9x+20,5)
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menunjukkan nilai yang paling besar dibandingkan
dengan kultivar lain, hal ini menunjukkan kerusakan
daun (Y) paling tinggi terjadi pada kultivar Raja Bulu.
Sesuai penelitian Novianti (2008) bahwa serangan
E. thrax pada pisang Raja lebih tinggi dibandingkan
dengan pisang lainnya.

Tabel 2. Regresi jarak sobekan terhadap kerusakan daun
pisang akibat E. thrax di Kebun Buah Tlogo

Persamaan Regresi

Kultivar Y N R2 P

Mas Kirana Y=15x2-33Xx+55 40 0,123 0,493
Ambon Y=4x2-188x% + 26 40 0,089 0,079
Kepok Y=35 X2 - 153 x + 16,5 40 0,141 0,051
Raja Bulu Y=45 X2 - 17,9 x + 20,5 40 0,195 0,056

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji regresi
dan uji signifikansi (P) dengan tingkat kepercayaan 95%
(a=0,05). Y adalah kerusakan daun. X adalah jarak
sobekan. N adalah unit perlakuan. R? adalah nilai korelasi.
P adalah signifikansi.

Berdasarkan hasil persamaan tersebut dapat
diketahui pula bahwa semakin besar jarak sobekan
(X) maka semakin besar pula kerusakan daun (Y)
sehingga pada jarak sobekan 40 cm memiliki
kerusakan daun yang paling tinggi dibandingkan
dengan jarak sobekan lain untuk keempat Kultivar
yang diteliti. Sebaliknya semakin kecil pemberian
jarak sobekan, maka semakin kecil pula kerusakan
daun yang disebabkan ulat E. thrax. Kerusakan daun
terkecil terjadi pada kultivar Mas Kirana
(Y=1,5x2-3,3x+5,5). Sesuai dengan penelitian
Prahardini et al. (2010) bahwa tanaman pisang Mas
Kirana sangat tahan terhadap serangan hama ulat
penggulung daun E. thrax.

Intensitas serangan E. thrax

Hasil perhitungan rata-rata intensitas serangan
E. thrax menunjukkan bahwa intensitas serangan
pada semua kultivar yang diteliti tidak berbeda nyata,
sesuai dengan pernyataan Novianti (2008) bahwa

kultivar tidak berpengaruh terhadap serangan
E. thrax.
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Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5%.

Gambar 1. Histogram rata-rata intensitas serangan E. thrax
pada berbagai kultivar pisang di Kebun Buah Tlogo

Pada Gambar 1. Kultivar Kepok memiliki
intensitas serangan terendah sebesar 3,28%,
sedangkan kultivar Raja Bulu memiliki intensitas
serangan tertinggi sebesar 6,88%. Sesuai dengan
penelitian  Novianti (2008) bahwa rata-rata
serangan E. thrax pada pisang Raja lebih tinggi
dibandingkan dengan pisang lainnya. Kultivar Mas
Kirana dan Ambon masing-masing memiliki
intensitas serangan sebesar 6,35% dan 5,45%
Kultivar Mas Kirana memiliki intensitas serangan
yang lebih tinggi daripada kultivar Kepok dan Ambon
sehingga dapat diduga bahwa kultivar Mas Kirana
cukup rentan terhadap serangan E. thrax. Kultivar
Ambon memiliki intensitas serangan yang lebih tinggi
daripada kultivar Kepok. Sesuai dengan pernyataan
Novianti (2008) rata-rata serangan E. thrax cukup
tinggi pada pisang Ambon.

Populasi ulat E. thrax

Daun pisang dengan jarak sobekan 40 cm
memiliki rata-rata populasi ulat E. thrax yang lebih
tinggi dan pada daun pisang dengan jarak sobekan
20 cm memiliki populasi yang lebih rendah
dibandingkan pada daun pisang dengan jarak
sobekan yang lain. Populasi E. thrax pada
masing-masing kultivar berbeda untuk setiap
perlakuan jarak sobekan. Rata-rata populasi ulat
pada daun pisang dengan jarak sobekan 0 cm
tertinggi pada kultivar Ambon sebesar 0,95 ekor dan
terendah pada kultivar Mas Kirana sebesar 0,76 ekor,
pada daun pisang dengan jarak sobekan 20 cm
rata-rata populasi ulat tertinggi ditemukan pada
kultivar Mas Kirana sebesar 0,91 ekor dan terendah
pada kultivar Ambon dan Kepok sebesar 0,76 ekor.
Rata-rata populasi ulat pada daun pisang dengan
jarak sobekan 30 cm tertinggi pada kultivar Ambon
sebesar 0,91 ekor dan terendah pada kultivar Kepok
sebesar 0,71 ekor, sedangkan pada daun pisang
dengan jarak sobekan 40 cm rata-rata populasi ulat
tertinggi pada kultivar Ambon sebesar 1,20 ekor dan
terendah pada kultivar Mas Kirana sebesar 1,04 ekor.
Kultivar Kepok pada daun pisang dengan jarak
sobekan 30 cm menunjukkan populasi yang paling
rendah yaitu sebesar 0,71 ekor dan kultivar Ambon
pada daun pisang dengan jarak sobekan 40 cm
memiliki populasi paling tinggi sebesar 1,20 ekor
dibandingkan dengan semua perlakuan lain.
Populasi ulat E. thrax tertinggi pada daun pisang
dengan jarak sobekan 40 cm akan berpengaruh pada
tingginya kerusakan daun yang terjadi. Sesuai
penelitian Cock et al. (2015) bahwa kerusakan daun
parah ketika jumlah ulat banyak (Gambar 2).

Rata-rata populasi ulat pada daun pisang dengan
jarak sobekan 20 cm memiliki nilai yang relatif yang
lebih rendah dibandingkan jarak sobekan kultivar
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan
jarak sobekan yang semakin kecil akan mampu
mengurangi serangan ulat penggulung daun yang
ditandai dengan rata-rata populasi ulat yang rendah.
Hasil tersebut sesuai pernyataan Munif (1988),
bahwa daun pisang yang sobek kurang disukai oleh
E. thrax. Perbedaan rata-rata populasi ulat E. thrax
yang terjadi ini karena dipengaruhi oleh beberapa hal
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seperti distribusi nutrisi pada tiap helai daun (Okelle
et al., 2009), karakter daun seperti ketebalan daun
(frulandi et al.,, 2018) yang bervariasi. Hal ini
berpengaruh terhadap variasi jumlah dan persebaran
ulat pada kultivar yang berbeda. Kultivar Kepok
memiliki rata-rata populasi relatif lebih rendah pada
semua perlakuan jarak sobekan dibanding dengan
kultivar pisang yang lain, sehingga penanaman
kultivar Kepok dapat mengurangi populasi ulat
E. thrax. Populasi ulat lebih tinggi pada Jarak
sobekan 40 cm dibandingkan jarak sobekan O cm
dikarenakan umur daunnya yang didominasi daun
yang lebih tua. Daun yang lebih tua cocok untuk
imago E. thrax meletakkan telurnya karena dianggap
lebih aman dibanding daun yang lebih muda.
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian
dari Okelle et al. (2009), bahwa daun yang lebih tua
mungkin menyediakan lingkungan mikro yang cocok
untuk perkembangan dan kelangsungan hidup telur
dan ulat karena ternaungi kanopi daun diatasnya.
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Gambar 2. Histogram rata-rata populasi ulat E. thrax pada
berbagai kultivar pisang di Kebun Buah Tlogo

Jumlah gulungan daun pisang

Rata-rata jumlah gulungan daun tertinggi yaitu
pada perlakuan penyobekan daun jarak 40 cm
sebesar 1,12 gulungan per tanaman, sedangkan
terendah pada perlakuan penyobekan daun jarak
20 cm sebesar 0,82 gulungan per tanaman.
Rata-rata jumlah gulungan pada perlakuan
penyobekan daun jarak O cm dan 30 cm
masing-masing sebesar 0,86 dan 0,83 gulungan per
tanaman. Berdasarkan perhitungan jumlah gulungan
dapat diketahui bahwa adanya perlakuan
penyobekan daun pisang berpengaruh terhadap
gulungan daun yang terbentuk karena serangan
E. thrax, sehingga semakin kecil jarak sobekan,
maka semakin kecil pula jumlah gulungan daun dan

sebaliknya. Perlakuan pernyobekan daun jarak 20 cm
memiliki jumlah gulungan daun terendah karena
daun yang sobek tidak disukai oleh E. thrax (Munif,
1988), daun yang sobek tidak cocok untuk
pembentukan gulungan daun (Sharanabasappa et
al., 2016), sedangkan jumlah gulungan daun tertinggi
terdapat pada penyobekan daun jarak 40 cm, hal ini
dikarenakan serangan E. thrax hanya terjadi pada
daun yang masih utuh (Munif, 1988) (Gambar 3).
Jumlah gulungan yang dijumpai pada setiap helai
daun berbeda-beda, terkadang ditemukan satu
gulungan daun berukuran relatif besar pada satu
helai daun, tetapi dijumpai pula tujuh gulungan daun
dalam satu helai daun dengan ukuran gulungan yang
relatif kecil. Hasil penelitian Sivakumar et al. (2014)
menyebutkan bahwa terdapat 12 gulungan daun
dalam satu daun. Perbedaan jumlah gulungan daun
karena imago E. thrax memiliki preferensi dalam
meletakkan telurnya seperti umur daun, luas daun,
distribusi nutrisi pada daun (Okelle et al., 2009), dan
ketebalan daun (lrulandi et al., 2012) sehingga telur
yang menetas menjadi ulat distribusinya akan
bervariasi (Okelle et al., 2009). Gulungan daun yang
terbentuk merupakan upaya bertahan hidup yang
dibuat oleh larva untuk melindungi dirinya
(Rahmansyah dan Erniwati, 1998). Gulungan daun
ini  terbentuk karena ada perekat berupa
benang-benang halus yang dihasilkan oleh larva.
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Gambar 3. Histogram rata-rata jumlah gulungan daun
E. thrax pada perlakuan jarak sobekan.

KESIMPULAN

Peningkatan lebar jarak sobekan menyebabkan
kerusakan daun akibat E. thrax semakin tinggi, dan
sebaliknya penurunan lebar jarak sobekan
menyebabkan kerusakan daun akibat E. thrax
semakin rendah. Kultivar Raja Bulu merupakan
kultivar pisang yang lebih disukai oleh E. thrax
dibandingkan kultivar Mas Kirana, Ambon, dan
Kepok. Sebaiknya ada pengkajian preferensi E. thrax
terhadap karakter pisang, pengaruh musim dan perlu
adanya penambahan variasi kultivar pisang dalam
upaya pengendalian serangan ulat penggulung daun.
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